








1.1. LATAR BELAKANG 
 
Air termasuk komponen dasar kebutuhan penting untuk kehidupan manusia, serta 
ikut menentukan taraf hidup, baik itu secara individual maupun komunal. Terkait dengan 
penyediaan air minum di Indonesia umumnya dikelola oleh suatu perusahaan milik 
daerah yang dikenal dengan nama Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Namun, 
pelayanan penyediaan air minum yang disediakan oleh PDAM seringkali masih 
dikeluhkan oleh masyarakat pelanggannya. Keluhan tersebut terutama karena air sering 
tidak mengalir dalam jumlah yang cukup, tidak kontinyu dan kualitas air buruk. 
Ketersediaan sumber air baku yang melimpah merupakan indikasi keberhasilan 
PDAM dalam sistem penyediaan air minum (SPAM) guna memenuhi kebutuhan dasar 
manusia sesuai standar yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, ketidakpastian akan adanya 
air baku akan mempengaruhi kinerja keseluruhan penyelenggaraan SPAM. 
Kondisi ini disebabkan daya dukung lingkungan semakin menurun. Hal ini 
ditunjukkan dengan semakin banyak DAS yang kondisinya semakin memburuk dan tidak 
bisa lagi menyimpan air dengan baik. Sehingga ketersediaan air baku semakin berkurang. 
Sumber daya air walaupun merupakan benda yang dapat diperbaharui, tetapi 
ketersediaannya dibatasi oleh kondisi geografis dan musim, hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Soerjani Muhammad (1987) menyebutkan bahwa 
distribusi air secara geografis tidak merata, demikian juga secara kualitas. 
Menurut Badan Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP), kebutuhan air 
dunia meningkat 2-3%/tahun, sedangkan ketersediaan air senantiasa tetap, bahkan 
cenderung menurun. Di Indonesia diperkirakan total kebutuhan air akan meningkat 
lebih dari 200% hingga tahun 2020. Jika dilihat ketersediaan air per kapita per tahun, di 
Pulau Jawa hanya tersedia 1.750 m3/kapita/tahun, masih di bawah standar kecukupan 
yaitu 2000 m3/kapita/tahun. Jumlah ini akan terus menurun sehingga pada tahun 2020 
diperkirakan hanya akan tersedia sebesar 1.200 m3/kapita/tahun. Apabila fenomena ini 





pembangunan sistem penyediaan air bersih di daerah-daerah karena daya dukung 
sumberdaya air yang telah terlampaui. 
Isu dan masalah strategis terkait penyediaan air minum yang ada saat ini masih 
belum sesuai dengan pencapaian sasaran MDGs dimana pada tahun 2015 lalu 
ditargetkan 75% masyarakat Indonesia dapat mengakses air bersih. Di tahun 2016 
Pemerintah Indonesia kembali mencanangkan peningkatan program SDG’s untuk target 
cakupan pelayanan mencapai 100% yaitu masyarakat Indonesia harus mendapatkan akses 
aman terhadap air minum dan sanitasi pada tahun 2019, namun kesemuanya itu harus 
dilihat sebagai suatu tantangan untuk mencapai target pelayanan air bersih yang 
menyeluruh.  
Kecamatan Kedungjati yang berada di Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah 
sebagai kecamatan yang berkembang cepat, sehingga dalam pemenuhan kebutuhannya 
memerlukan sarana dan prasarana perkotaan yang memadai, dimana bertambahnya 
penduduk, perkembangan usaha, dan industri yang semakin intensif memerlukan 
pembangunan pemukiman serta penataan lingkungan yang terencana. kecamatan 
kedungjati termasuk kecamatan yang belum terlayani oleh air bersih, seperti disajikan 
dalam gambar 1.2. 
 
 
Sumber: Laporan Tahunan PDAM Purwa Tirta Dharma Kab. Grobogan, 2015 
Gambar 1.2. Grafik Tingkat Pelayanan PDAM Kab. Grobogan 2015 



















Beberapa permasalahan penyediaan air minum di Kecamatan Kedungjati dan 
perusahaan PDAM Kabupaten grobogan sebagai pengelola penyediaan air minum di 
wilayah Kabupaten Grobogan antara lain sebagai berikut: 
1. Penyediaan air baku air minum dengan kualitas yang layak masih minim di 
Kecamatan Kedungjati. 
2. Kualitas dan kuantitas air baku air minum yang menurun. 
3. Manajemen perusahaan PDAM Kabupaten Grobogan sebagai pengelola air 
minum belum mampu untuk mengembangkan pelayanan kepada masyarkat 
khususnya di wilayah Kecamatan Kedungjati . 
4. Belum adanya organisasi atau perusahaan baik PDAM maupun perusahaan 
swasta yang mengelola penyediaan air minum di Kecamatan Kedungjati secara 
profesional, terencana dan teroganisir. 
5. Prioritas pendanaan untuk pengembangan dan peningkatan pelayanan air minum 
dari pemerintah Kabupaten Grobogan masih rendah. 
6. Pemerintah Kabupaten Grobogan terlalu berat dalam mengantisipasi 
perkembangan lingkungan pemukiman. 
Berpijak pada Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2004, sebagai tindak lanjut 
dari undang-undang SDA nomor 7 tahun 2004 telah mengisyaratkan bahwa pada akhir 
tahun 2008 pelayanan air bersih kepada masyarakat harus sudah dapat memenuhi 
kualitas layak minum. Disamping itu, tugas pemenuhan kebutuhan air minum 
merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah. Pemerintah Pusat hanya berkewajiban 
membantu sebatas standar kebutuhan minimal. Belum adanya sistem pelayanan air 
minum di Kecamatan kedungjati mendorong Pemerintah Daerah untuk 
menyediakannya.  
Untuk memenuhi kebutuhan air baku di Kecamatan Kedungjati, maka dari itu 
perlu dibuat skenario pelayanan air baku kecamatan kedungjati sampai 5 tahun 
mendatang, dan sesuai dengan target SDG’s yaitu terpenuhinya akses aman air bersih 
menyeluruh 100%, analisis konsep pemenuhan air baku di Kecamatan Kedungjati ini 








1.2. PERUMUSAN MASALAH 
  Dari latar belakang tersebut beberapa masalah dapat dirumuskan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Berapa debit air sungai di DAS Senjoyo yang dapat diandalkan saat ini dan 5 tahun 
kedepan? 
2. Bagaimana merencanakan pemenuhan kebutuhan air baku di IKK Kedungjati  
berdasarkan skenario jangka pendek? 
 
1.3. BATASAN MASALAH 
Penelitian ini dibatasi oleh: 
1. Penelitian hanya dilakukan di DAS Senjoyo  
2. Peta DAS yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada peta DAS yang 
sudah diterbitkan oleh BBWS Jratun Seluna 
3. Tidak menganalisa kualitas air baku dan kondisi sosial ekonomi 
4. Tidak menganalisa kelayakan investasi 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan: 
1. Mengetahui debit air sungai di DAS Senjoyo yang dapat diandalkan pada saat 
ini dan 5 tahun mendatang. 
2. Merencanakan strategi pemenuhan kebutuhan sumber air baku sebagai solusi 
untuk memenuhi kebutuhan air bersih di IKK Kedungjati sampai proyeksi 5 
tahun mendatang. 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
  Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a) Dapat memberikan tambahan wacana dan refrensi dibidang sumber daya air 
khususnya mengenai hidrologi dan perencanaan kebutuhan air bersih. 






2. Manfaat praktis 
a) Dapat menjadi bahan informasi dan rujukan bagi Instansi terakait dalam 
upaya memenuhi kebutuhan air baku sebagai sumber air baku PDAM 
Kabupaten Grobogan. 
b) Tersedianya kontribusi yang nyata dari program pembangunan yang sesuai 
dengan rencana tata ruang wilayah setempat guna pemenuhan kebutuhan air 
baku untuk air bersih. 
 
